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Abstract: This study was made to analyze the influence of ROA, inflation, and rupiah exchange rate 
on sharia stock prices sector consumer goods industry ISSI indexed companies 2019-2022. The share 
prices in this study are the share prices of companies in the consumer goods industry sector which have 
consistently been indexed on ISSl from December 2019 to December 2022. The sample consists of 31 
companies. All data was obtained from the official websites of the Indonesia Stock Exchange, Bank 
Indonesia, and the Central Bureau of Statistics. This research method is quantitative with data analysis 
techniques using classic assumption tests and hypothesis testing, with SPSS version 16.0. The results 
of this study are: ROA has a partial and significant effect on stock prices, while partially inflation and 
the rupiah exchange rate have no significant effect on stock prices. Simultaneously ROA, inflation, 
and the rupiah exchange rate have a significant effect on stock prices. 
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1. Pendahuluan  

Dalam berinvestasi, sektor industri barang konsumsi ialah sektor penting dan perlu 
diperhatian bagi para investor, sebab sektor ini mengakomodir keperluan hidup manusia 
yang dibutuhkan setiap harinya. Menurut data BPS, seiring terpuruknya beberapa industri 
dalam negeri, konsumsi rumah tangga justru memberikan kontribusi sebesar 55,7% terhadap 
perekonomian Indonesia, pertumbuhan industri ini sangat capat dan pesat (Ayuningrum, 
Mai, & Dewi, 2021). Salah satu jenis efek yang diperdagangkan dalam sektor ini dan paling 
populer adalah saham. Saham sektor industri barang konsumsi ialah salah satu dari beberapa 
saham terindeks ISSl (lndeks Saham Syariah lndonesia) yakni indeks saham di BEI (Bursa Efek 
lndonesia) dimana saham yang ditawarkan berbasis syariah atau dengan kata lain sesuai 
dengan kriteria-kriteria dan prinsip syariah Islam.  
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Sebagai seorang muslim dalam melakukan investasi, pasti yang diinginkan yaitu 
investasi yang sesuai dan tidak bertentangan dengan aturan syariat Islam. Menentukan object 
investasi pada efek syariah yang terindeks dalam ISSI menjadi alternatif pilihan yang dapat 
diambil oleh para investor, terlebih jenis efek yang pilih merupakan saham syariah, karena 
saham syariah saat ini menjadi salah satu efek syariah yang perkembangannya terbilang 
sangat pesat terlihat dari statistik saham syariah (Yuniarti & Litriani, 2017). Selain harus bijak 
dalam menentukan object investasi yang sesuai dengan aturan syariat Islam, seorang muslim 
yang hendak berinvestasi baiknya juga perlu memperhatikan pola pergerakan harga saham 
syariah guna menentukan keputusan penanaman modal yang tepat.   

Penelitian ini penting untuk dikaji karena dalam berinvestasi, harga saham menjadi 
indikator penting yang perlu dipertimbangjan calon investor dalam penentuan keputusan 
penanaman modalnya di pasar modal. Pada prinsipnya, tujuan melakukan investasi saham 
adalah agar dapat memperoleh dividen dan juga untuk dapat melakukan penjualan kembali 
di harga yang lebih tinggi dibanding harga belinya atau dengan kata lain mencapai 
keuntungan capital gain. Setiap emiten yang mampu memperoleh labanya dengan besar akan 
dapat memberikan return yang nantinya diterima para investor menjadi bertambah tinggi, 
tercemin dalam harga saham suatu perusahaan bersangkutan (Raharjo, 2009). Di dunia pasar 
modal, harga saham ini merupakan tolak ukur tingkat prestasi yang diraih perusahaan, 
karena mencerminkan sejauh mana keberhasilan manajemen dalam upaya pengelolaan dan 
peningkatan aset perusahaan.  

Harga saham ISSI setiap tahunnya mengalami pergerakan. Menurut Toin dan Sutrisno 
(2016) berbagai hal yang dapat mempengaruhi pergerakan ini, bisa berasal dari faktor 
eksternal ataupun faktor internalnya. Faktor eksternal yang dimaksud disini yaitu dari faktor 
makroekonomi yang terjadi secara umum, Sedangkan faktor internalnya bisa berupa kinerja 
perusahaan terkait (Mustika, Djatnika, & Setiawan, 2022). Dengan demikian faktor internal 
yang kemungkinan mempengaruhi atas harga saham ialah faktor yang munculnya dari dalam 
(intern Perusahaan) bersangkutan, yaitu utamanya terkait kompetensi atau company 
performance. Indikator faktor internal ini ialah rasio keuangan perusahaan (rasio aktivitas, 
profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas). Sementara faktor eksternal yang bisa memberikan 
pengaruhnya terhadap perubahan harga saham ialah berupa faktor makroekonomi, 
diantaranya seperti: pengaruh dari nilai tukar, pengaruh dari suku bunga, pengaruh inflasi. 
(Maronrong & Nugrhoho, 2017). 

Merujuk dari Kasmir (2014) bahwa rasio yang memperlihatkan pengembalian atas 
jumlah dari assets yang dipakai perusahaan merupakan Return on Asset (ROA). Adanya rasio 
ini membuat calon investor dapat mengukur potensi perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan dari total aset perusahaan tersebut (Hijriyani & Setiawan, 2017). Semakin 
tingginya nilai ROA perusahaan, menandakan bahwa kinerja dari perusahaan yang 
bersangkutan semakin bagus dan tingkat return yang nantinya diperoleh investor juga 
semakin besar (Wild & H., 2005). Tingginya ROA sebuah perusahaan bisa menjadi patokan 
bagi minat investor, yang mana ketika nilainya sedang tinggi maka para penanam modal kian 
tertarik untuk berinvestasi saham pada emiten tersebut. Dan oleh sebab meningkatnya 
permintaan investor pada saham perusahaan, maka akan berkontribusi pula pada pergerakan 
harga suatu saham di perusahaan terkait yang tentunya turut mengalami peningkatan. 

Kondisi ketidakstabilan perekonomian berimbas pada fenomena inflasi yang dapat 
terjadi kapan saja. Fenomena inflasi ini dapat terjadi ketika harga barang dan harga jasa di 
suatu negara cenderung mengalami kenaikan dan kelangsunganya terjadi terus menerus, 
kondisi seperti ini pasti sangat berpengaruh pada pergerakan harga saham dipasar modal, 
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dimana menurut Selviarindi (2011) kenaikan harga iini akan berdampak pada konsumsi riil 
yang akan menjadi rendah. Jadi perusahaan harus tetap bisa mempertahankan keseimbangan 
inflasi, sebab persentase inflasi jika terlalu tinggi dan tidak terkendali akan membuat daya beli 
masyarakat menjadi menurun sehingga bisa juga menyebabkan penurunan taraf pendapatan 
riil yang didapat investor dari kegiatan penanaman modalnya. Hal inilah yang menjadi 
indikator penentu pergerakan atau naik turunnya harga saham dalam pasar modal. 

Nilai tukar (kurs) mata uang adalah buah interaksi yang terjalin dari adanya aktivitas 
permintaan terhadap penawaran yang ada di pasar Valas. Nilai tukar dari mata uang sendiri 
pada dasarnya dapat diartikan sebagai suatu penetapan harga atau nilai atas currency disatu 
negara oleh currency negara lainnya. Hal tersebut dikarenakan nilai mata uang setiap negara 
pasti berbeda-beda, misalnya seperti harga mata uang US Dollar oleh mata uang Rupiah, 
sudah jelas bahwasanya Dollar saat ini lebih mahal harganya dibanding Rupiah. Penentuan 
dari kurs Rupiah atas kurs valas menjadi suatu hal penting teruntuk para pelaku kegiatan 
dipasar modal negara Indonesia. Sebab kurs Valas berpengaruh pada besarnya biaya yang 
akan dikeluarkan, maupun jumlah biaya yang didapat dalam kegiatan transaksi di bursa efek 

(Raharjo, 2009). Ketidastabilan nilai dari kurs Rupiah akan membuat tingkat kepercayaan para 
investor luar negeri terhadap suatu perekonomian Indonesia menjadi berkurang atau 
menurun. Hal tersebut tentu berdampak kurang baik bagi aktivitas transaksi dalam pasar 
modal Indonesia, sebab investor asing dalam kondisi ini kebanyakan akan mengambil 
keputusan untuk menarik modalnya, akhirnya terjadilah CapitaI of FIow, dimana hal 
tersebutlah yang akan berakibat pada pergerakan harga saham perusahaan yang akan 
menjadi menurun. Apabila harga saham turun maka membuat tingkat pengembalian yang 
dibagikan juga akan mengalami penurunan. 

Tabel 1. Data Harga Saham Penutupan dan ROA di Salah Satu Perusahaan Sampel serta 
Data Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah Indonesia Tahun 2019-2022 

Tahun Harga Saham 
(IDR) 

ROA (%) Inflasi (%) Kurs (IDR) 

2019 7.925,00 6,14 2,72 13.901,00 

2020 6.850,00 5,36 1,68 14.105,00 

2021 6.325,00 6,25 1,87 14.278,00 

2022 6.725,00 5,09 5,51 15.592,00 

Sumber: Hasil olah data penulis (2023) 

Tabel 1 tersebut menampilkan data dari closing share price, ROA, tingkat inflasi juga 
beserta nilai tukar rupiah (currency negara Indonesia) pada salah satu perusahaan sampel, 
yaitu perusahaan sektor industri barang konsumsi terindeks ISSI. Berdasarkan data tersebut 
dapat diketahui adanya fluktuasi dan terdapat fenomena pada setiap variabel. Harga saham 
yang cenderung fluktuatif tersebut terpengaruh oleh adanya variable-variabel lain seperti 
tingkat ROA perusahaan, inflasi dan juga nilai tukar mata uang rupiah. Sementara fenomena 
pada setiap variabelnya bisa dilihat dari mulai tahun 2020, dimana nilai ROA mengalami 
penurunan namun harga saham meningkat, padahal seharusnya ketika ROA rendah, akan 
membuat harga saham turut menunjukkan penurunan. Di tahun 2022 pun sama, dimana nilai 
ROA menurun namun harga sahamnya justru meningkat. Fenomena lain terjadi pada variable 
inflasi, dimana pada tahun 2020 tingkat inflasi mengalami penurunan namun harga sahamnya 
juga menurun, seharusnya yang terjadi harga saham meningkat jika inflasi menurun. Di tahun 
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2022 juga sama, dimana inflasi meningkat namun harga saham turut mengalami peningkatan, 
Kemudian pada variabel nilai tukar di 2019-2022 terjadi tren kenaikan di setiap tahunnya 
namun tren peningkatan tersebut tidak diiringi oleh naiknya harga saham, hanya pada tahun 
2022 dimana nilai tukar mengalami peningkatan begitu juga harga saham meningkat, 
sedangkan di dua tahun sebelumnya 2020-2021 fenomena yang terjadi adalah nilai tukar 
meningkat sementara harga sahamnya mengalami penurunan, padahal seharusnya jika  nilai  
tukar sedang meningkat  maka harga saham juga menunjukkan peningkatan.  

Hasil penelitian sebelumnya dari Yuniarti dan Litriani (2017) menggunakan analisis 
regresi berganda dan data panel, menemukan inflasi yang berpengaruh signifikan atas harga 
sebuah saham perusahaan tercatat ISSI secara parsial. Analisa dalam penelitian yaitu bahwa 
jika tingkat inflasi meningkat, akan mampu meningkatkan pula tingkat investasi saham pada 
setiap companies yang bergerak di sektor industri barang konsumsi ISSI, yang artinya 
mempengaruhi kenaikan harga sahamnya. Kemudian variabel nilai tukar Rupiah pada hasil 
disini juga dinyatakan adanya pengaruh signifikan atas harga saham di perusahaan terindeks 
ISSI. Analisanya yaitu ketika nilai tukar Rupiah mengalami peningkatan, yang terjadi 
setelahnya yaitu tingkat investasi saham sektor industri barang konsumsi terindeks ISSI akan 
turut mengalami peningkatan, dimana peningkatan tersebut kemudian memberi dampak 
kepada harga saham, yakni harganya akan mengalami kenaikan pula. 

Dari latar belakang masalah yang ada dan sudah dipaparkan sebelumnya, maka bisa 
dilakukan suatu penelitian baru dengan judul: Pengaruh ROA, lnflasi dan Nilai Tukar Rupiah 
Terhadap Harga Saham Syariah Sektor Industri Barang Konsumsi Perusahaan Terindeks ISSI 
2019-2022.  Penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya dari Yuniarti dan Litriani (2017), 
dengan menambahkan satu variable dari faktor internal perusahaan yaitu ROA sebagai 
variable dependen. Novelty atau kebaruan penelitian ini yang menjadikannya berbeda dari 
penelitian sebelumnya ialah adanya penambahan variable ROA, serta fokus penelitian ini 
yaitu hanya akan tertuju pada harga saham terindeks ISSI dengan klasifikasi perusahaan 
terdaftar dalam ISSI sektor industri barang konsumsi secara konsisten atau tidak pernah 
keluar dari ISSI berturut-turut dalam 4 tahun periode penelitian dan mengeluarkan financial 
statement periode 2019-2022. Rentan waktu dalam periode penelitian juga berbeda, dalam 
penelitian ini menggunakan periode waktu terbaru, yang mana perlu diteliti kembali sebab 
keadaan yang pasti sudah berbeda sementara dunia investasi memerlukan informasi yang ter 
update seiring perubahan data-data analisis. 
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2. Kajian Pustaka  

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Return On Assets (ROA)  

Hery (2015) mendefinisikan ROA sebagai rasio yang dapat menampilkan seberapa besarnya 
konstribusi suatu asset dalam menghasilkan laba bersih. ROA ialah salah satu bentuk rasio 
keuntungan/profitabilitas dimana rasio ini difungsikan untuk menjadi alat pengukur 
kapabilitas mampu tidaknya perusahaan daIam mendapatkan keuntungan dengan 
mempergunakan total asset yang dimiliki dan laba bersih yang dihasilkan. ROA dapat berguna 
dalam mengukur besarnya profit bersih yang nantinya diterima dari tiap-tiap pendanaan 
masuk yang ada pada total seluruh asset. Nilai ROA juga dapat mengisyaratkan kinerja sebuah 
perusahaan karena memakai keseluruhan asset yang ada guna menghasilkan profit bersih 
setelah biaya-biaya. Rumus ROA merujuk dari Sartono (2019): 

 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.1.2. Inflasi 

Sukirno (2005) menuturkan bahwasanya inflasi merupakam proses peningkatan harga yang 
sedang berlaku di dalam kegiatan ekonomi. Sementara menurut Boediono (2014) bahwa 
lnflasi yaitu kecenderungan naiknya harga yang terjadinya secara umum serta 
berlangsungnya terus-menerus. Komponen yang musti terpenuhi agar bisa dikatakan sedang 
terjadi inflasi yaitu;, pertama, naiknya harga; kedua, sifatnya Umum; dan komponen terakhir, 
kelangsungannya terus-menerus (Ekawarna & Fachruddiansyah, 2010).  Sukirno (2005) 
menggolongkan inflasi kedalam beberapa golongan yakni sebagai berikut: 1) Inflasi Merayap, 
merupakan kisaran inflasi dengan presentase dua sampai tiga persen pertahun. 2) Inflasi 
Sederhana, merupakan inflasi dengan kisaran lima sampai delapan persen pertahun. 3) 
Hyperinflation, yang digolongkan kedalam inflasi dengan tingkatan presentase yang begitu 
tinggi sehingga mengakibatkan tingkat harga menjadi lebih tinggi beberapa kali lipat di dalam 
setahun periode.  

Merujuk pada teori dari Tandelilin (2010) dalam Sartika (2017) yang mengemukakan 
bahwa meningkatnya inflasi bisa melemahkan daya beli atas mata uang Indonesia yang sudah 
diinvestasikan, atau dengan kata lain daya belinya mengalami penurunan. Inflasi tinggi 
berdampak pada turunnya pendapatan riil masyarakat yang akan mempengaruhi standar 
hidup masyarakat. Inflasi yang tidak stabil dapat menyulitkan masyarakat dalam 
memutuskan konsumsinya, demikian pula dengan kegiatan produksi maupun berinvestasi, 
alhasil inflasi berpengaruh kepada harga saham (Rakasetya, 2013). Rumus inflasi merujuk 
pada Natsir (2014): 

𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 =
𝐼𝐻𝐾𝑛 − 𝐼𝐻𝐾𝑛 − 1

𝐼𝐻𝐾𝑛 − 1
× 100% 

2.1.3. Nilai Tukar Rupiah 

Nilai tukar menjadi tolok ukur yang digunakan dalam menilai lemah kuatnya perekonomian 
suatu negara. Nilai tukar (kurs) dapat memperlihatkan berapa banyak uang negara yang 
dibutuhkan dalam membeli unit nilai tukar asing tertentu. Faktor utama yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap kurs vaIuta asing salah satunya yaitu neraca perdagangan. 
Apabila neraca perdagangan Nasional melemah atau terjadi defisit pada neraca 
perdagangannya, maka akan membuat nilai Valas cenderung menjadi naik. Demikian pula 
sebaliknya, jika neraca pembayarannya yang kuat (surplus), maka nilai Valas akan menurun 
atau menjadi murah (Raharjo, 2009). Oleh sebab itu, perubahan-perubahan pada kurs valas 
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bisa digunakan menjadi salah satu alat ukur dalam menilai stabilitas perkembangan suatu 
perekonomian (Herlambang, 2001).  

2.1.4. Saham Syariah 

Saham ialah bukti penyertaan modal yang dilakukan perseorangan maupun badan usaha 
yang terdapat pada sebuah perusahaan maupun perseroan terbatas, merujuk pada 
(www.idx.co.id, 2023). Saham ialah sertifikat tanda penyertaan hak kepemilikan atas modal 
di sebuah perusahaan, dengan ini pemegang saham mempunyai klaim atas pendapatan usaha 
dan asset perusahaan (Fahmi, 2015). Suatu saham bisa dikatakan menjadi saham syariah ialah 
ketika saham yang dimaksud telah diterbitkan oleh: 

a. Emiten dan perusahaan publik yang membuat pernyataan dengan jelas bahwa 
kegiatan usaha mereka sesuai prinsip syariah Islam, yang dinyatakan dalam anggaran 
dasarnya. 

b. Emiten dan perusahaan publik yang sama sekali tidak membuat pernyataan pada 
anggaran dasar mereka terkait kesesuaian aktivitas usaha mereka dengan prinsip-
prinsip dalam syariah Islam, tetapi telah memenuhi seluruh kriteria berikut: 

Aktivitas usaha dari emiten juga perusahaan publik sesuai dalam prinsip 

dalam syariah Islam sebagaimana telah diatur didalam peraturan lX.A.l3, yakni tidak 

melaksanakan aktivitas usaha yang seperti: 1) Perjudian maupun dari permainan yang 

kiranya tergolong judi; 2) Kegiatan dagang yang tidak ada penyertaan serah terima 

barang maupun jasa yang diperdagangkan; 3) Perdagangan yang menggunakan 

permintaan atau penawaran palsu; 4) Badan Lembaga Bank berdasarkan prinsip 

bunga; 5) Lembaga pembiayaan berlandaskan bunga; 6) Perdagangan risiko yang 

isinya terdapat hal yang tak pasti atau mengandung adanya unsur-unsur 

ketidakpastian seperti asuransi konvensional; 7) kegiatan membuat, menyalurkan, 

memperjualbelikan maupun menyediakan barang dan jasa yang haram. 8) 

Melaksanakan transaksi yang ada unsur suap didalamnya. 

c. Emiten dan perusahaan publik yang mampu memenuhi kualifikasi rasio keuangan 
yang ditetapkan diantaranya yaitu: 1) Rasio perbandingan total liabilitas berlandaskan 
bunga dengan total ekuitasnya tidak boleh melebihi besar presentase 45%, 2) 
Perbandingan antara rasio total interest income maupun pendapatan yang tak halal 
selain dari itu, dengan total operating revenues serta pendapatan lain-lainnya tidak 
boleh melebihi dari presentase 10% (www.ojk.co.id, 2017). 

2.1.5. Harga Saham 

Harga Saham mengandung definisi sebagai satuan perubahan harga, dimana harga tersebut 
berubahnya sesuai kelipatan yang telah ditetapkan. Terbentuk harga ini dapat disebabkan 
oleh adanya aktivitas permintaan serta penawaran atas suatu saham. Harga saham bisa 
mencerminkan keseluruhan aktivitas umum di pasar modal, naiknya harga saham 
mencerminkan kondisi dari pasar modal sedang Bullish, begitupun kebalikannya ketika 
terjadi penurunan pada harga saham maka mencerminkan keadaan pasar modal berada 
dalam kondisi Bearish. Jadi para pelaku investasi harus paham terkait pola pergerakan dari 
harga suatu saham di dunia pasar modal. Terdapat beberapa variabel yang bisa dipergunakan 
dalam memprediksi perubahan atau pergerakan harga saham, mulai dari yang sifatnya 
terkhusus pada saham tersebut (kinerja serta industri perusahaan) sampai pada variabel 
bersifat makro/besar (suku bunga, tingkat inflasi, kurs serta faktor diluar dari ekonomi 
misalnya faktor sosial politik) maupun faktor-faktor lain (www.idx.co.id, 2023). 

Intinya harga saham ialah taksiran nilai bayar yang tercipta akibat adanya kekuatan 
pasar yang berlaku dalam bursa efek, yang mana harganya bergantung pada permintaan serta 
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penawaran dalam pasar yang mencerminkan value suatu perusahaan yang bersangkutan 
(Wulandari & Sitohang, 2017). Fenomena adanya permintaan/penawaran suatu saham yang 
selalu berfluktuasi per harinya akan membentuk pola harga suatu saham menjadi cenderung 
berfluktuatif pula. Ketika permintaan atas suatu saham menjadi lebih tinggi daripada 
penawarannya, yang terjadi harga suatu saham akan mengalami kenaikan, sementara pada 
kondisi sebaliknya yakni ketika penawaran saham melebihi banyaknya permintaan, maka 
terjadilah kondisi dimana suatu saham akan mengarah pada penurunan harga.  

Yang menjadi ukuran dari variabel harga saham ini ialah closing price atau harga 
penutupan dari suatu saham perusahaan (didapat dari harga saham tiap akhir periode 
tertentu). Terbentuknya harga saham ini akibat dari interaksi yang tercipta antar penjual dan 
juga pembeli saham dengan menaruh harapan pada profit perusahaan. Bagi para pelaku pasar 
harga saham menjadi indikataor penting yang perlu dipertimbangkan calon investor dalam 
penentuan keputusan penanaman modalnya di pasar bursa efek, sebab harga saham menjadi 
cerminan atas value perusahaan. Adanya harga saham yang kian meningkat menunjukkan 
tingginya value dari perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya (Yuniarti & Litriani, 2017). 

2.1.6. Indeks Saham Syaraiah lndonesia (ISSl) 

ISSl adalah indeks yang menunjukkan semua saham syariah terdaftar BEl dan masuk dalam 
Daftar Efek Syariah (DES). Constituent ISSl selalu direview setiap satu tahun dua kali (mei dan 
november) serta di terbitkan di awal tanggal bulan selanjutnya. Constituent ISSl selalu 
melakukan pembaharuan setiap ada perubahan saham syariah baik yang baru dicatat 
maupun dihapus pada DES, merujuk pada (www.idx.co.id, n.d.). 

 

2.2. Hipotesis Penelitian 
2.2.1. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham  

ROA yaitu jenis dari rasio keuangan yang dipergunakan dalam pengukuran mampu tidaknya 
perusahaan dalam upaya mendapat profit yang berawal dari kegiatan investasi. Kasmir (2017) 
mendefinisikan ROA sebagai rasio yang menampilkan hasil atas total assets yang 
dipergunakan perusahaan. Jika nilai ROA Perusahaan meningkat, maka produktivitas aset 
akan menjadi semakin baik dalam mendapatkan hasil laba bersih. ROA merupakan indikator 
penting untuk investor menaruh keputusan investasi, karena dapat menunjukkan kinerja atau 
performa perusahaan terkait. Apabila perusahaan menunjukkan peningkatan, maka 
keuntungn perusahaan tersebut pastinya juga ikut meningkat. Apabila keuntungan sudah 
meingkat maka tingkat ROA perusahaan tersebutpun akan mengalami peningkatan. Ketika 
perusahaan mempunyai ROA yang besar, hal tersebut bisa menarik perhatian para investor 
guna melakukan investasi diperusahaan tersebut. Disinilah dampaknya terhadap harga 
saham dapat tercipta, sebab seberapa banyak permintaan harga saham yang ditawarkan, 
berimbas pada harga saham suatu perusahaan yang mengalami peningkatan juga. Maka ROA 
dapat dikatakan sebanding atau berbanding lurus terhadap harga saham. Berdasarkan 
temuan dari Nordiana (2017) juga Rinati (2012) hasilnya ditemukan bahwasanya ROA 
mempengaruhi secara signifikan atas harga saham. Sementara hasil penelitian lain 
menyatakan perbedaan lain yaitu dalam penelitian Egam, Ilat, dan Pangerapan, (2017), 
dimana hasilnya memperlihatkan bahwasanya ROA berpengaruh tidak signifikan pada harga 
suatu saham. Sehingga hipotesis pertama di penelitian kali ini yaitu: 

H1: Diduga Return on Assets (ROA) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 
harga saham. 
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2.2.2. Pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham  

Terlalu tingginya tingkat inflasi bisa menyebabkan harga suatu saham menjadi turun, 
begitupun yang terjadi sebaliknya. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Kewal (2012) 
hasilnya menunjukkan bahwa inflasi mempengaruhi harga saham secara positif. Namun hasil 
yang beda ditemukan dari penelitian Iba dan Wardhana (2012) dan Permana (2009) dimana 
hasilnya menyebutkan bahwasannya inflasi berpengaruh negatif atas harga suatu saham. 
Safitri dan Syarifuddin (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwasanya secara 
parsial inflasi berpengaruh negative signifikan atas harga suatu saham. Aritiani dan Sari (2019) 
dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwasannya inflasi berpengaruh negative serta 
signifikan atas harga saham secara parsial. Sehingga hipotesis kedua pada penelitian yakni 
sebagai berikut; 

H2: Diduga inflasi secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham 

2.2.3. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Harga Saham  

Ditemukan adanya pengaruh atas pertumbuhan nilai tukar sendiri terhadap naik turunnya 
harga suatu saham yang diperjualbelikan (Simatupang & Swara, 2019). Dengan istilah lain, 
naiknya nilai tukar suatu currency akan mempengaruhi pergerakan harga saham sebuah 
perusahaan yang juga turut mengalami peningkatan. Perihal tersebut ditangguhkan oleh hasil 
output pengujian yang dilakukan Sulastri dan Suselo (2022) dimana hasilnya menunjukkan 
bahwasanya nilai tukar membawa pengaruh positive signifikan atas harga suatu saham. Hasil 
penelitian lain seperti dari Yuniarti dan Litriani (2017) juga menjelaskan bahwasanya ada 
pengaruh signifikan oleh nilai tukar rupiah (mata uang Indonesia) terhadap harga suatu 
saham. Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Kristianingsih, Tripuspitorini, dan Yuandra 
(2022) yang mengemukakan bahwasanya secara parsial variabel nilai tukar rupiah justru 
tidaklah mempengaruhi harga suatu saham syariah yang tercatat pada ISSI sektor industri 
barang konsumsi tahun 2019-2022. Maka hipotesis yang ketiga pada penelitian berikut ialah: 

H3: Diduga nilai tukar rupiah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaf. Sumber data yang digunakan ialah sumber 
data tidak langsung (data sekunder) yang berupa data pendukung varibel penelitian, yaitu 
bersumber pada data sampel perusahaan (financial statement) dan beberapa situs resmi seperti 
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id); Bank Indonesia (www.bi.go.id); dan Badan Pusat 
Statistik (www.bps.go.id). Variabel independent pada penelitian berikut, diantaranya ialah 
ROA, Inflasi, dan juga Nilai Tukar Rupiah, sementara variable dependent yang dipakai ialah 
harga saham syariah. Penelitian ini mengkaji objek perusahaan sektor industri barang 
konsumsi terindeks ISSI periode 2019-2022. 

Populasi merupakan keseluruhan dari nilai yang kemungkinan digunakan dari hasil 
pengukuran serta perhitungan kuantitatif terkait kriteria kualifikasi tertentu pada seluruh 
angota kumpulan yang sifatnya akan dipelajari kemudian akan ditarik kesimpulannya  
(Hasan, 2003). Populasi pada penelitian ini yaitu sektor Industri barang konsumsi terindeks 
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) seluruhnya memiliki jumlah 48 perusahaan. 

Sampel ialah suatu elemen atau sebagian dari keseluruhan populasi, dipakai untuk 
menandai atau memberi karakteristik populasi (Sugiono, 2012). Pengambilan sampel dari 
penelitian ini yakni melalui teknik Purposive Sampling, yang ditentukan atas kualifikasi yang 
telah ditetapkan oleh penulis. Sampel yang digunakan sebanyak 31 perusahaan, jumlah 



 

 
 
Arifa, D., Ningsih, E., & Amaroh, S  
  

 Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 242 

 

tersebut merupakan representasi dari populasi setelah dilakukan penyaringan kelayakan 
sampel dengan kriteria yang ditentukan berikut: 

1. Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi terindeks ISSI yang konsisten berturut-
turut dalam 4 tahun periode 2019-2022 

2. Perusahaan mengeluarkan financial statement tahunan secara berturut-turut selama 
periode 2019-2022 

Dari kriteria diatas sampel yang digunakan diantaranya yaitu: 

Tabel. 2 Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode 

1.  PT. Akash Wira Internasional Tbk ADES 

2.  PT. Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 

3.  PT. Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP 

4.  PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

5.  PT. Chitose Internasional Tbk CINT 

6.  PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 

7.  PT. Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA 

8.  PT Garuda Food Putri Jaya Tbk GOOD 

9.  PT. Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 

10.  PT. Inofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

11.  PT. Indofarma Tbk INAF 

12.  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

13.  PT. Kimia Farma Tbk KAEF 

14.  PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 

15.  PT. Kedaung Indah Can Tbk KICI 

16.  PT. Kino Indonesia Tbk KINO 

17.  PT. Langgeng Makmur Industri Tbk LMPI 

18.  PT. Merck Tbk MERK 

19.  PT. Mustika Ratu Tbk MRAT 

20.  PT. Martina Berto Tbk MBTO 

21.  PT. Mayora Indah Tbk MYOR 

22.  PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI 

23.  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 

24.  PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
Tbk 

SIDO 

25.  PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 

26.  PT. Sekar Laut Tbk SKLT 

27.  PT. Mando, Indonesia Tbk TCID 

28.  PT. Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 

29.  PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 

30.  PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Co 
Tbk 

ULTJ 

31.  PT. Integra Indocabinet Tbk WOOD 

 Teknik analisis data yang digunakan yaitu melalui perhitungan statistik memakai alat 
dari Microsoft Excel dan SPSS Versi 16.0 Tahun 2023. Adapun beberapa tahap pengujian data, 
diantaranya melakukan (1) Uji Koefisien Determinasi (R2); (2) Uji t (parsial); (3) Uji F 
(simultan), sebagai tahap pengujian hipotesis guna menemukian variabel mana yang paling 
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berpengaruh. Uji hipotesis tersebut dilakukan setelah Uji Asumsi Klasik meliputi sejumlah 
pengujian diantaranya Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolineritas dan Uji 
Heterokedasitas. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Uji Asumsi Klasik  
4.1.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan memakai Uji Statistic Kolmogorov Smirnov (K-S) guna melihat 
tingkat signifikan data yang berdistribusi secara normal. Patokan data yang dapat dikatakan 
normal yaitu apabila signifikansinya > 0,05.   

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: SPSS versi 16, 2023 

Melihat hasil output dalam pengujian terhadap 122 data residual pada tabel 3, diketahui 
tingkat sig. yang didapat sebesar 0,297 yang berarti tingkat signifikasinya > 0,05. Sehingga 
bisa diambil simpulan bahwasanya data yang sudah diujikan berdistribusi normal. 

4.1.2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi disini dilakukan memakai uji Durbin-Watson (uji DW). Keberadaan 
autokorelasi dapat ditandai melalui pengujian ini, Ketika nilai DW sesuai dengan persamaan 
berikut -2 ≤ DW ≤ 2 artinya tidak terdapat autokorelasi, dengan istilah lain angka DW jika 
berada di antara -2 s/d angka 2, otomatis data yang diujikan tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: SPSS versi 16, 2023 
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Dari hasil output pada tabel 4 terlihat bahwasanya angka durbin waston 0,993 yang 
artinya angka DW masih berada diantara angka -2 hingga 2, yang berarti tidak sedang 
terjadi autokorelasi atas data yang diujikan.  

4.1.3. Uji Multikolinieritas 
Untuk melihat apakah data yang diuji terjadi atau mengalami multikolinieritas maupun 
tidaknya, bisa mempergunakan patokan nilai tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF). Bila 
mana presentase nilai tolerance > 10 persen serta nilai VIF yang diperoleh < 10, maka bisa 
dikatakan data tersebut terbebas multikolinieritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: SPSS versi 16, 2023 

Dari tabel 5 bisa dilihat bahwa nilai tolerance > 10% yang bisa diartikan bahwasanya 
tidak sedang terjadi multikolinieritas serta nilai VIF pada table 5 juga menunjukkan tidak 
terjadi multikolinieritas dikarenakan nilai VIF < 10. Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa data 
yang diujikan tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

4.1.4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dalam uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ini terjadi ketidaksesuaian variance atas residual antara pengamatan satu dengan 
lainnya. Ketentuannya ialah apabila angka sig > 0,05 bisa diartikan bahwasanya data 
penelitian berikut tidak sedang mengalami heteroskedastisitas, namun apabila nilai sig < 0,05 
berarti terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Sumber: SPSS versi 16, 2023 

Berlandaskan hasil output pada tabel 6 dapat dilihat variabel ROA (X1), Inflasi (X2), Nilai 
Tukar Rupiah (X3) mempunyai nilai signifikasi yang > 0,05. Jadi data dalam penelitian ini 
tidak sedang terjadi heteroskedastisitas, dikarenakan keseluruhan variabel secara simultan 
memiliki nilai signifikan > 0,05. 

4.2. Hasil Uji Hipotesis 
4.2.1. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: SPSS versi 16, 2023 

Bersumber pada hasil output tabel 7 diatas, menunjukkan bahwasanya nilai R² yang diperoleh 
yakni 0,078 atau 7,8%. Hasil ini memperlihatkan terkait variabel ROA, Inflasi dan Nilai Tukar 
Rupiah yang hanya berkontribusi atas pengaruhnya kepada harga saham sebesar 7,8%, 
sementara 92,2% sisanya dipengaruhi oleh substansi atau faktor-faktor lainnya diluar variabel 
penelitian yang diujikan. 

4.2.2. Uji T (Parsial) 
Tabel 8. Hasil Uji T 

 

Sumber: SPSS versi 16, 2023 

Berlandaskan hasil pengujian tabel 8, diperoleh t hitung pada variabel masing-masing 
dengan jumlah data penelitian 122 data. Pertama, nilai t hitung ROA (X1) diperoleh 3,118 
dengan t tabel yang diperoleh sebesar 1,980 artinya t hitung > t tabel, dan nilai signifikasi yang 
dihasilkan sebesar 0,002 < 0,05 yang maknanya Ho ditolak dan Ha diterima maka 
kesimpulannya yaitu ROA (X1) berpengaruh pada harga saham (Y). Kedua, nilai t hitung 
variabel Inflasi (X2) diperoleh -0,413 dengan t tabel diperoleh 1,980 artinya t hitung < t tabel, 
serta nilai signifikasi 0,680 > 0,05, jadi bisa diartikan Ho diterima dan Ha ditolak dan 
kesimpulannya variabel inflasi (X2) tidak berpengaruh pada variabel harga saham (Y). Ketiga, 
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nilai t hitung dari Nilai Tukar Rupiah (X3) diperoleh 0,690 > nilai t tabel 1,980 dengan nilai 
signifikasi yang dihasilkan 0,492 > 0,05, maka bisa diartikan Ho diterima dan Ha ditolak maka 
bisa ditarik sebuah simpulan bahwasanya keberadaan variabel makroekonomi seperti Nilai 
Tukar Rupiah (X3) saja tidak cukup untuk mempengaruhi harga saham (Y) secara parsial 
dalam penelitian ini. Hasil lain dapat berbeda pula bergantung populasi dan sampel yang 
diambil serta kondisi pada periode terkait. 

4.2.3. Uji F (Simultan) 
Dilakukannya Uji F bertujuan guna mengkaji ada tidaknya pengaruh antar variabel, 

dalam konteks ini berarti variabel ROA Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah serta pengaruhnya 
pada variabel harga saham syariah sektor industri barang konsumsi ISSI secara simultan 
(bersama-sama). 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 

Sumber: SPSS versi 16, 2023 

Dari hasil yang terlihat pada tabel 9, menunjukkan nilai dari F hitung diperoleh 3,326 
dan F tabel 2,68. Hal tersebut menunjukkan bahwa Fhitung 3,326 > f tabel 2,68. Artinya bisa 
dikatakan bahwasanya hipotesis diterima dan secara simultan variabel ROA (X1), Inflasi (X2) 
dan Nilai Tukar Rupiah (X3) ini mempengaruhi harga saham (Y). 

 

5. Pembahasan Hasil Penelitian  

5.1.1. Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham  
Berdasarkan uji t statistic (parsial) antara variable ROA dan variable harga saham terlihat 
bahwa t hitung yang dihasilkan senilai 3.118, dengan signifikasinya senilai 0,002, dimana nilai 
tersebut kurang dari angka 0,05 sehingga bisa dibuat kesimpulan bahwasanya ROA secara 
parsial berpengaruh positive serta signifikan atas harga saham. Sehingga apabila ROA 
meingkat maka harga dari suatu saham juga turut menyatakan peningkatan, begitupula 
sebaliknya, ketika nilai ROA terjadi penurunan, harga sahamnya pun ikut turun. Hasil 
tersebut didukung salah satu teori yang menyebutkan bahwa ROA yang meningkat 
berdampak pula pada peningkatan daya tarik investor dalam kegiatan penanaman modal 
dikarenakan profitabilitas perusahaan meningkat, yang nantinya pasti berimbas kepada harga 
saham.  

Hasil temuan penelitian ini diperkuat atau sejalan dengan penelitian dari Nordiana 
(2017) dan juga Rinati (2012) dimana hasil penelitiannya menyatakan ada pengaruh signifikan 
dari ROA kepada variabel harga saham. Tetapi hasil semacam ini bertentangan dengan 
temuan Egam, Ilat, dan Pangerapan (2017), dimana hasilnya justru menemukan ROA sebagai 
variabel yang memberikan pengaruh tidak signifikan kepada variabel harga saham.  
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5.1.2. Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Suatu Saham  
Berdasarkan hasil pengujian statistik t terhadap inflasi (sebagai independent variable) beserta 
pengaruhnya atas dependent variable (harga saham), menghasilkan t hitung senilai -0.413 
dengan nilai dari signifikasinya sebesar 0.680, maknanya angka signifikannya melebihi dari 
0,05, Maka bisa diambil simpulan bahwasanya variabel inflasi ini secara parsial tidak 
mempengaruhi harga saham. Inflasi masih digolongkan pada tingkat yang rendah yaitu 
dibawah 10% sehingga hasil menunjukan bahwa inflasi tidaklah mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap keputusan penanaman modal perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang tertera dalam ISSI, karena inflasi yang masih tergolong rendah yakni dibawah 
10% maka dianggap wajar dan tidak mengganggu, masih dalam batas wajar dan terkendali. 
Hal ini sejalan dengan satu penelitian Kewal (2012) yang mengemukakan bahwasanya pasar 
tetap dapat diperkenankan apabila tingkat inflasi kurang dari 10%. Akan tetapi, apabila inflasi 
melebih presentase 10%, maka pasar akan terpengaruh.  

Jadi variable inflasi dalam periode penelitian ini tidak memberikan pengaruh terhadap 
minat investor sehingga tidak mengganggu harga saham. Dan hasil ini diperkuat pula oleh 
penelitian sebelumnya dari Artiani dan Sari (2019) yang mana dinyatakan dalam hasilnya 
bahwasanya variabel inflasi sendiri tidak menunjukkan pengaruhnya pada harga suatu 
saham. Namun berbeda dengan penelitian dari Yuniarti dan Litriani (2017) yang 
mengemukakan bahwasanya keberadaan Inflasi ini dapat mempengaruhi secara signifikan 
atas harga saham syariah terindeks ISSI. 

5.1.3. Pengatuh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Harga Suatu Saham 
Dari hasil pengujian statistik t yakni secara parsial pada nilai tukar rupiah (variabel 
independen) atas variabel dependen (harga saham), menghasilkan t hitung senilai 0.690 > 
1.980 dengan nilai dari signifikasinya 0.492 yang mana angkanya melebihi 0,05 maka bisa 
diambil kesimpulan bahwasanya secara parsial variable ini tidak mempengaruhi harga saham.   

Nilai tukar rupiah selama waktu penelitian tidak memberi pengaruhnya pada 
keputusan berinvestasi saham para penanam modal. Meski adanya fluktuasi yang terjadi, 
namun para investor masih menganggap wajar kondisi tersebut. Hal ini dianggap wajar sebab 
masyarakat masih mampu mempertahankan daya belinya dan naik turunnya nilai tukar 
rupiah masih dapat diimbangi oleh pertumbuhan ekonomi yang stabil. Melemahnya nilai 
tukar rupiaah pada masa penelitian ini menunjukan bahwa ekonomi Indonesia masih dalam 
taraf wajar, atau bahkan baik. Kondisi tersebut tidak berdampak pada keputusan investor di 
pasar modal, sehingga tidak mengandung pengaruh atas harga saham.  

Hal berikut diperkuat pula oleh penelitian Kristianingsih, Tripuspitorini, dan Yuandra 
(2022) yang mengemukakan bahwasanya nilai tukar rupiah memang tidak mempengaruhi 
setiap harga saham syariah entitas yang tercatat dalam ISSI tahun 2014-2020 secara parsial. 
Berbeda halnya dengan penelitian Yuniarti dan Litriani (2017) yang mengemukakan nilai 
tukar rupiah memberi pengaruh pada harga saham. 

5.1.4. Pengaruh ROA, inflasi, dan nilai tukarn rupiah terhadap Harga suatu Saham  
Dari hasil uji f (simultan) yang sudah dilakukan, menunjukkan hasil bahwasanya secara 
bersama-sama ROA, inflasi juga nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan pada variable harga 
saham, sebab didapat F hitung yang melebihi besaran F tabelnya yaitu 3.326 > 2.68 dan nilai 
signifikansinya 0.022 < 0,05. Hasil tersebut sama dengan penelitian Anandai (2018) yang 
menyebutkan bahwasanya secara simultan ROA, CR, TATO, PER serta volume perdagangan 
mempengaruhi secara signifikan atas harga suatu saham. Sama halnya hasil penelitian 
Sholihah (2018) yang menyebutkan bahwasanya secara simultan nilai tukar rupiah, inflasi dan 
PDB, serta kinerja perusahaan berpengruh pada harga suatu saham.  
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Berdasarkan keseluruhan, temuan dari penelitian ini ialah secara  simultan ROA, 
inflasi dan nilai tukar rupiah berpengaruh dan signifikan pada harga saham, nlai dari 
siknifikasinya yaitu 0.022. Ditinjau secara parsial, variabel ROA sendiri berpengaruh 
signifikan atas harga saham dengan signifikasi 0,002, sementara secara parsial Inflasi 
(signifikasi 0.680) serta Nilai Tukar Rupiah (signifikasi 0.492) tidak memberi pengaruh 
signifikan pada harga saham, sebab nilai dari signifikasinya lebih dari angka 0,05. Sehingga 
dari variabel-variabel independent yang diujikan, Return On Assets (ROA) merupakan variable 
yang paling berpengaruh pada Harga Saham Syariah Sektor Industri Barang Konsumsi 
Perusahaan-perusahaan Terindeks ISSI 2019-2022. 

 

6. Penutup 

6.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini, terkait pengaruh ROA, inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap 
harga saham syariah sektor industri barang konsumsi perusahaan terindeks ISSl tahun 2019-
2022., dapat diketahui kesimpulan:  

1. Return On Assets (ROA) bentuk korelasinya secara parsial ialah berpengaruh dan 
signifikan terhadap harga saham perusahaan yang bergerak di sektor industri barang 
konsumsi terindeks ISSl tahun 2019-2022, dengan nilai t hitung 3.118 > 1.980 dan 
tingkat signifikansinya 0,002 < 0.05.  

2. Tingkat lnflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada harga saham 
perusahaan yang bergerak di sektor industri barang konsumsi terindeks ISSI period 
2019-2022, dengan persamaan t hitung -0.413 < 1.980 dan tingkat signifikansi 0.680 > 
0.05.  

3. Nilai Tukar Rupiah korelasinya secara parsial tidak mempengaruhi signifikan atas 
harga saham di sektor industri barang konsumsi yang terindeks ISSI tahun 2019-2022, 
dengan perolehan nilai dari t hitung melebihi t tabel-nya 0.690 > 1.980 dan tingkat 
signifikansinya 0.492 > 0.05. 

4. ROA, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah secara simultan memberi pengaruh signifikan 
atas harga saham perusahaan yang bergerak di sektor industri barang konsumsi 
terindeks ISSl tahun 2019-2022, dengan hasil persamaan F hitung > F tabel yakni 3.326 
> 2.68 dan signifikansinya 0.022 < 0,05. 

6.2. Saran  
Menilik pada hasil penelitian serta kesimpulan yang sudah diperoleh, maka sejumlah saran 
yang bisa menjadi masukan teruntuk tiap-tiap pihak berkepentingan diantaranya yaitu:  

1. Bagi investor, ketika memprediksi harga saham perlu untuk memperhatikan tingkat 
ROA, inflasi dan nilai tukar rupiah serta factor-faktor lainnya baik dari internal 
perusahaan maupun eksternalnya yang mungkin memberi pengaruh pada harga 
saham. Amatilah selalu kondisi perekonomian yang sekarang terjadi supaya 
pengambilan keputusan dalam investasi dapat dilaksanakan dengan tepat. Mencari 
seorang manajer investasi bisa juga dibuat opsi supaya nantinya mendapat arahan 
dalam berinvestasi secara baik.  

2. Bagi entitas atau perusahaan, perlu terus meningkatkan rasio profitabilitasnya. Sebab 
hal itu adalah salah satu yang menjadi pertimbangan utama pihak-pihak yang hendak 
menaruh pendanaan di perusaan tersebut, dalam konteks ini berarti para investor.  

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan bisa menambah lagi variabel bebas lainnya, 
seperti variabel dari faktor internal perusahaan maupun variabel makroekonomi yang 
lain. Peneliti juga diharapkan bisa menambahkan lagi terkait jumlah sampel beserta 
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periode dalam penelitian guna mengetahui variabel yang memiliki pengaruh kuat 
pada harga saham. 
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